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22 13 9 7 Sains 1 1.
20 9 11 7 sains 2 2.
27 18 9 7 sains 3 3.
28 18 10 7 sains 4 4.
28 19 9 7sains 5 5.
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28 19 9 7 sains 6 6.
24 17 7 7 Tahfidz 7.
32 20 12 A 8.
32 20 12 7B 9.
31 19 12 7C 10.
32 18 14 7D 11.
24 13 11 8 SAINS 1 12.
26 14 12 8 SAINS 2 13.
28 14 14 8 SAINS 3 14.
28 16 12 8 SAINS 4 15.
27 16 11 8 SAINS 5 16.
26 15 11 8 SAINS 6 17.
24 17 7 8 Tahfidz 18.
32 18 14 8A 19.
32 17 15 8B 20.
32 18 14 8C 21.
33 18 15 8D 22.
24 16 8 9PK1 23.
24 17 7 9 PK2 24.
24 16 8 9 PK3 25.
23 16 7 9 PK4 26.
30 17 13 9FD1 27.
30 18 12 9 FD2 28.
29 18 11 9 FD3 29.
28 14 14 9TQ 30
32 17 15 9A 31.
32 18 14 9B 32.
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“Kurikulum yang dipakai di MTs itu yang kelas 7 semuanya sudah
memakai IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) kita mendapatkan
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ploting dengan SK dari Dipenpendis untuk tahun pelajaran 2022-2023
kemudian untuk kelas 8 dan 9 masih menggunakan K-13”.
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“Kalau kurikulum untuk kelas 7 menggunakan kurikulum merdeka dan
untuk kelas 8 dan 9 menggunakan kurikulum 2013.”
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“Kalau di MTs ini sudah menggunakan 2 kurikulum. Yang pertama
kurikulum 2013 KSA 183-184 kemudian sama kurikulum merdeka tapi
baru kelas 7. Jadi nanti bertahap karena kita untuk dari kemenag kan
belum ada secara spesifik. Kita kemarin di MTs N Surakarta ditunjuk
sebagai kalau di Diknas itu ada sekolah penggerak kalau disini kita
ditunjuk untuk kurikulum merdeka. Makanya saat itu kita baru beberapa
bulan, namun kita sudah siap sebelumnya. Walaupun kemarin akhirnya
kita juga harus mengadakan workshop untuk persiapan menyambut
kurikulum merdeka yang di kelas 7. Jadi sudah berjalan selama 1
semester.”
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“Ya saya sudah menyiapkan RPP sebelum pembelajaran sebagai
pedoman atau panduan saya dalam mengajar”.
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“Kalau seluruh guru memang semuanya wajib membuat karena itu
merupakan panduan dalam rangka mengajar tersusun secara rapi,
tercapai dengan target yang diinginkan, oleh karenanya bapak ibu guru
wajib semuanya 100% untuk membuat RPP untuk kelas 8 dan 9. Karena
memakai kurikulum 2013 kemudian kalau modul ajar itu digunakan
untuk kelas 7 tetapi karena kelas 7 sudah kurikulum merdeka tetapi
karena masih mandiri belajar jadi masih irisan antara kurikulum
merdeka dan kurikulum 2013.”
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“Ya pastinya sesuai ya, tetapi kadang-kadang berkembang. Jadi
tergantung situasi yang ada di dalam kelas. Jadi diupayakan sesuai
dengan RPP, runtutannya dan lain-lain. Tetapi bisa saja berkembang”
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“Ya itu kewajiban guru untuk membuat RPP. RPP kan panduan di awal
pembelajaran lagi-lagi harus menyesuaikan dengan kondisi di kelas bisa
ditambahi ataupun dikurangi. Jadi pembelajaran itu dilaksanakan
panduan atau pedomannya dari RPP yang telah guru susun.”
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“Kalau kelas 9 itu beda lagi. Itu nanti saya buat kelompok untuk
presentasi. Karena kalau kelas 9 cenderungnya menganalisis
sehingga anak biasanya jika kosakata dan hiwarnya sudah selesai,
saya minta untuk mengamati teks sebelum kita belajar tarkibnya.
Itu polanya seperti apa karena mereka sudah berbekal di kelas 8
sudah belajar tentang jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah nah
kemudian disitu dalam kalimat-kalimat itu ada perubahan apa.
Karena kalau kelas 7 kan belajar tentang harfu jazmu kalau kelas
8 harfu nasbin. Kelas 9 presentasi biasanya kami membuat
kelompoknya tidak lebih dari 4 orang karena kalau terlalu banyak
nanti ada yang pasif. Kemudian mereka mempresentasikan. Nah
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dari situ, dari presentasi masing-masing kita analisa bareng-
bareng karena bahasa arab ini kan identik ya identik dengan
matematika karena kita bisa melihat rumus namun ada juga rasa
yvang kita bisa rasakan dalam kalimat per kalimat.”
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“Metode ceramah tetap digunakan dan juga menggunakan metode
diskusi kemudian praktik ataupun penugasan dan juga
dikombinasikan”.
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“Ya, dulu kita BIMTEK penyusunan instrumen-instrumen soal dari pusat.
Workshopnya dilakukan di awal tahun pelajaran ataupun di tengah seperti
kemarin workshop tentang informasi UTBK, kemudian tentang
perkembangan media pembelajaran digizal itu kita lakukan”
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“Kita programkan tiap tahun bahkan tidak hanya tiap tahun tapi kalau
ada kesempatan kita bisa berkomunikasi dengan balai diklat di Semarang
misalnya. Balai diklat keagamaan semarang itu ada kesempatan untuk
bisa diklat ataupun pelatihan ya kita kirim gurunya ke sana. Kemarin kita
short course 4 hari seluruh bapakibu guru yang ASN jumlahnya 50 itu
semuanya mengikuti. Kemudian diklat digital 2 hari berturut-turut.
Kemudian kita ada paket meeting yang diadakan setahun sekali ya wajib
dilaksanakan. Kita mengambil narasumber dari luar. Semuanya itu demi
peningkatan kualitas sumberdaya bapak ibu dan pengajar dalam
menjawab tantangan yang semakin ke depan yang semakin cepat. Jadi



v

semua akan diupayakan semaksimal mungkin terkait dengan layanan
anak-anak, SDM bapak ibu yang terus kita upayakan kalau dibutuhkan
untuk workshop-workshop, diklat-diklat jadi untuk pengembangan
kompetensi bapak ibu guru kita siap ™.
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“Kurikulum yang dipakai di mts itu yang kelas 7 semuanya sudah
memakai IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) kita mendapatkan
ploting dengan SK dari Dipenpendis untuk tahun pelajaran 2022-2023.
Saat ini sudah masuk di madrasah digital dan madrasah sudah
menyiapkan ketika bapak ibu guru misalnya ada kesulitan kita ada
pelatihan atau diklat. Jadi juga ada teman sebaya untuk belajar oleh
karenanya harus mengikuti program madrsah digital. Kita programkan
tiap tahun bahkan tidak hanya tiap tahun tapi kalau ada kesempatan kita
bisa berkomunikasi dengan balai diklat di Semarang misalnya. Balai
diklat keagamaan semarang itu ada kesempatan untuk bisa diklat ataupun
pelatihan ya kita kirim gurunya ke sana. Madrasah Digital mulai
dikembangkan pada tahun tahun 2021-2022 itu dikembangkan hampir
semua madrasah se-Jawa Tengah kalau sekarang ibaratnya mengikuti
hanya saja pelaksanaannya diserahkan kepada madrasahnya masing-
masing.. Kalau kita punya kelas 33 tapi alat kita baru 4. Tapi kita mau
lagi tahun depan. Berproses, karena memang mahal. Paling tidak dengan
alat itu kita siapkan TV nya itu 85 inch atau 75 inch sudah berapa dan
juga belum alat-alat yang lain. Tetapi insyaAllah kita punya niat yang kuat
untuk memberikan yang terbaik”.
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SGD (Small Group Discussion) .\
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“Kelas 9 presentasi biasanya kami membuat kelompoknya tidak lebih
dari 4 orang karena kalau terlalu banyak nanti ada yang pasif.
Kemudian mereka mempresentasikan. Nah dari situ, dari presentasi
masing-masing kita analisa bareng-bareng karena bahasa arab ini kan
identik ya identik dengan matematikakarena kita bisa melihat rumus
namun ada juga rasa yang kita bisa rasakan dalam kalimat per kalimat”
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“Kalau diskusi sering, kalau diskusi itu mengerjakan teks bacaan boleh
bareng temannya jadi saya ndak mewajibkan mengerjakan sendiri.
Kemudian ketika menjawab, kadang-kadang saya suruh maju untuk
membahas teks itu dan dipresentasikan kalau ada waktu kalau nggak ya
dibahas kembali terus nanti ada kelompok-kelompok yang saya tanya.
Diskusi juga mbak, diskusinya kalau di kelas yang gemuk-gemuk mbak
kalau kebanyakan anak itu ada yang pasif jadi saya bentuk kalau ndak 2
orang ya 3 orang maksimal. Jadi ya diskusinya intinya teks bacaan itu
harus dikerjakan dan harus bener kalau saya. Jadi boleh tanya saya.
Diskusi bukan yang nggak boleh tanya gurunya malah saya membolehkan.
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Semakin dia tanya maka anak itu rasa ingin tahunya besar kalau anak-
anaknya diam saja kan ada indikasinya seperti anak-ana kelas 8B itu diam
saja nah sudah dijamin dia ndak paham mbak”.
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RPL (Role-Playing)
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“Kalau hiwar saya meminta anak-anak berpasangan maju ke depan
kelas kemudian mereka bermain peran sesuai dengan tokoh yang ada
dalam hiwar tersebut. Mereka juga harus paham ketika merubah kaidah
muannats dan mudzakkarnya sesuai dengan diri siswa yang sedang
bermain peran.”

2 i lgagd OF Ual aglde (g jlod) leasisd by [lol s ¢
gl gl ol Sl By STy g sl

Ol gl JLaV Shles s o a8l JlgsV1 ) ) 2348
ST

(Eoredl e WS lal) 1 Project Based Learning) PjBL .

2\,).\.6 L} @J.&.U (L@.ﬂ 9\.&_9\;4 s cjn.«:.l.;-\ aﬁ)j"' SM\ & Z\.L)LE.A LSLC (A
farsdl do S cdadl 3een wls Jo o2 of Ol ) fadl)
.k b & (PBL)

“Dulu anak-anak yang kelas 7 itu membuat kliping tentang perlatan sekolah
membuat Kliping yang berisi 25 kosakta peralatan sekolah tetapi harus 2
benda, karena nati anak-anak harus mampu mendeskripsikan gambar yang
menggunakan dhorof makan karena kan anak-anak harus mampu
mendeskripsikan gambar yang menggunakan dhorof makan karena anak-a
anak mempelajari megenai struktur khobar muqoddam dan mubtada’
muakhor sehingga dalam anak membuat deskripsi itu anak itu sudah mampu
membuat kalimat dengan berulang-ulang, pola mubtada’ khobar secara
otomatis. Kudian mempraktikkan penggunaan ada dhomir dam isim isyaroh
seperti contoh hadzihi kurrosatun nah ini sudah penggunaan isim isyaroh
dengan susunan mubtada’ khobar. Kemudian disebutkan lagi ada al-ma 'rifat
ada lagi khobar muqoddam dan mubtada’ muakhkhor. Terus disitu juga ada
warna. Karena penggunaan warana jika dia pake launun dengan tidak kan
berbeda, jadi satu kali deskripsi sudah memenuhi dari tarkib atau struktur
yang dipelajari dan itu terulang 25 kali. Jadi penggunaan isim isyaroh,
dhomir munfasil, dan dhomir muttasil. Kalau yang kelas 8 itu biasanya kami
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beri tugas terstruktur. Karena materinya jam dan kegiatan sehari-hari baik
di sekolah maupun di rumah. Dia membuat jadwal kegiatan sehari-hari yang
dilakukan. Jadi bentuknya adalah produk. Dia membuat karangan sederhana
tentang kegiatan mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali.”
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“Saya sering sampaikan kepada anak-anak, bapak ibu guru bahwa dalam
belajar mengajar itu mengedepankan karakter yang baik, akhlak yang
baik, sholat yang benar, kemudian berteman dengan baik. Artinya ketika
hubungan hablumninallahnya baik hablumminannasnya baik maka
insyaallah proses belajarnya juga baik dan hasilnya juga baik. Jadi
karakter itu ditanamkan sejak awal, kemudian dengan teman-temannya itu
mereka bisa bekerjasama kemudian bisa maju bersama, sukses bersama
itu yang kita kedepankan.”
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“Kalau yang saya lihat anak-anak sekarang itu kreatif mbak. Terutama
di mts n surakarta i ya. Anak-anak itu sudah kreatif, sudah kolaborasi,
sudah komunikasi, dan berpikir kritis. Utamanya anak-anak yang berada
di organisasi maupun tidak di organisasi mereka itu sudah memiliki
semuanya. Jadi tinggal bagaimana bapak ibu guru memberikan
bimbingan dan pendampingan. Saya kadang-kadang takjub kok ketika
ada pentas seni, ada lomba, kemudian 17 agustus atau apa itu.
Panggungnya dihalaman ini meriah. Seluruh halaman sekolah ini
dijadikan panggung. Kita yang melihat di pinggir-pinggir halaman. Jadi
anak-anak diberi stimulatnya, jadi berkembangnya melampaui apa yang
kita pikirkan”
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“Yang pertama anak itu kalau bahasa asing itu anak harus senang
dulu, kalau ada semangat untuk mengerjakan itu ada point yang bagus.
Kalau saya mengajar di kelas tidak boleh ada yang nyambi , nyambi
ngobrol, nyambi gojek, kalau ada nggak saya marahi tapi saya beri
soal kalau ndak mau maka saya permalukan. Terus ketika belum paham
ndak boleh nulis dahulu. Sebenernya di buku ada kalau mau
membaca.”
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“Guru terkadang juga menggunakan LCD kak untuk menampilkan slide
power point, video animasi ataupun video motivasi belajar Bahasa
Arab.”
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“Di MTs itu kan ada beberapa program, kalau untuk mulainya semua
sama dari jam 07.00 dan diakhiri jam 13.50 untuk program reguler
tetapi anak-anak biasanya setengah tujuh sudah pada berdatangan.
Kemudian untuk program sains non asrama sains asrama maupun
program tahfidz itu dari jam 07.00 pagi selesainya jam 15.30 karena
ada beberapa program tambahan terutama di bidangnya masing-
masing, kalau kelas sains ya menitikberatkan sains dan bahasa
kemudian kalau di program tahfidz ya tahfidz dan bahasa baik itu
bahasa arab maupun bahasa inggris.”
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“Lomba OBA tingkat kota ranking 2 sama 3 setelah itu masuk jawa tengah
tingkat provinsi ranking 15. Baru saja kemarin saya ngantar lomba pidato
bahasa arab tingkat kota juara 1 dan 2. Putri 1 putra 1. Nah itu untuk
prestasinya untuk tahun ini kalau prestasi nilai ya anak-anak itu yang reguler
ada peningkatan”.
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“Di setiap kelas kita ada LCD kemudian ada ruang kelas digital untuk
lebih inten penggunaan digital kemudian ada lagi Lab IPA, dan
perpustakaan. Untuk melakukan pembelajaran di luar kelas entah
perpustakaan, kantin, ataupun lapangan dan sekitarnya untuk
pembelajaran”
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“Sekolah menyediakan ruang digital, jadi kita bisa pakai TV disitu tapi
kita juga harus menyiapkan materinya dahulu. Cuma itu materi yang
disampaikan juga harus selesai di hari itu.”
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“Ada penilaian terkait kompetensi siswa, ulangan harian, ada juga PHB
(Penilaian Harian Bersama) kalau istilah yang lain PTS dan ada PAS,
PAT. Kemudian juga ada terkait dengan penilaian formatik atau
keterampilan.”
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“Tes lisan, bisa tes dekte, bisa tidak. Tes lisan itu maju satu-satu
menghafalkan”.
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“Sekolah menyediakan ruang digital, jadi kita bisa pakai TV disitu tapi
kita juga harus menyiapkan materinya dahulu. Cuma itu materi yang
disampaikan juga harus selesai di hari itu. Jadi nanti maju nyentuh TV
nya anak sendiri yang harus aktif. Tapi kita bergantian. Saya juga
belum pernah menggunakan. Kan baru awal dari februari kemarin
kan. Jadi termasuk saya belum sempat menggunakan. Tapi nanti
insyaaallah kalau sudah longgar dan sudah mampu kita gunakan.
Pulang dari ruang digital anak tidak boleh membawa tugas. Jadi harus

selesai di ruang tersebut dan guru wajib mengambil nilai.”

Sy Blin gl sl o S 5 iy B Bl
3 eSS 0F g a5l Of o Vol sl pad sl Lide cpmn
dds Jalal) 05 OF ¢ Ogpald) ol s ¢ G S sl MU
oWl iy Lo ) Ul sl 1 UT gl LSO o
SRR PU RN PR ELIANNEI N ENURK P SO ST TR Uggo
oo Dl L assdl e Ll Loy Bl 055 Ladis A eLs O
sLesV) o Of g G Ll jlia) JULS 592 Y ¢ o3 ) sLiaidl

7 dad)) NAURE AN PR Y RO TR

“Iya di kelas, jadi anak-anak ada jam digital jadi bisa bawa laptop
atau HP kalau di luar jam pelajaran tersebut dititipkan.”
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“Faktornya ya banyak ya mbak, dari siswa sendiri, orangtua, bapak
ibuguru, madrasah, alat atau media atau fasilitas yang mencukupi
insyaAllah semua itu akan berkembang. Kalau misalnya anak memiliki
motivasi yang kuat tapi fasilitasnya tidak memadai maka tidak bisa.
Ketika anaknya memiliki motivasi kuat tapi gurunya tidak mendampingi

juga tidak bisa.”

Crllly aY1 eyl el OO s alsall e il L™

s ST sla o) @l o wdel Jiles o 23131 colgaVly o)l

S Sy g8 o JE Jer o ¢ i)l o) 0ST15) L jslazns

oSNy b mils bl el 055 Loie 3 aSe Y diad ¢ BIST 8

7 el bl aday Y el

o Bl Al e ey (IS s ey [ et Sl 85 LS
U

“Di setiap kelas kita ada LCD kemudian ada ruang kelas digital untuk
lebih inten penggunaan digital kemudian ada lagi Lab IPA, dan
perpustakaan.”
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“Iya di kelas, jadi anak-anak ada jam digital jadi bisa bawa laptop atau
HP kalau di luar jam pelajaran tersebut dititipkan.”

o 158 g Bead) 2ele JULY) G 056 et ¢ el 3o
T ahll Slele ol Wsedtl (lodl o Agad) 5eaSl S L]

S |CA P W AN P U ER N TR B AW FREL
Lot bl Ay ¢ quizziz

“Ada latihan di internet misalnya saya carikan quizziz. Kalau quizziz
masalahnya saya harus memantau terus jadi jarang saya lakukan. Yang
penting materi dapat sampai kepada anak-anak. Kalau sekarang kan
materinya sulit ya banyak kata yang asing, jadi kalau misalnya saya bisa
menggunakan metode yang ada di lingkungan sekitar maka saya akan

lakukan.”
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“Saat ini sudah masuk di madrasah digital dan madrasah sudah
menyiapkan ketika bapak ibu guru misalnya ada kesulitan kita ada
pelatihan atau diklat. Jadi juga ada teman sebaya untuk belajar oleh
karenanya harus mengikuti program madrsah digital. Kita sudah punya
di beberapa titik di madrasah digital mekipun belum semuanya tetapi
sebenarnya madrasah itu sudah menggunakan digital ketika pandemi.
Jadi ada tv digitalnya yang lebih lebar yang harus kita siapkan di
beberapa titik ini yang sudah ada di ruang digital. Kemudian rencanya
di multimedia, di lab ipa maupun lab bahasa. Jadi anak-anak kita sudah

kita kirim untuk belajar digital.”
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“Ya misalnya PPT dengan menggunakan TV digital. Kalau yang sering
digunakan adalah PPT dan melakukan pembelajaran di luar kelas entah
perpustakaan, kantin, ataupun lapangan dan sekitarnya untuk

pembelajaran.”
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepala Madrasah MTs N Surakarta |

© 0 N o g b~ w0 DR

10.

11.

12.

13.

Bagaimana sejarah MTs N Surakarta 1?

Berapa jumlah siswa di tahun ajaran 2022-2023 dari kelas 7-9?

Jam berapa pembelajaran dimulai dan sampai jam berapa pulangnya?
Kurikulum apa yang diterapkan pada pembelajaran di MTs N Surakarta 1?
Apakah guru-guru membuat RPP sebelum pembelajaran?

Apakah guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat?
Siapakah yang mengampu mata pelajaran bahasa Arab di MTs N Surakarta 1?
Apa yang ibu ketahui mengenai pembelajaran Abad 21 dan keterampilan 4C?
Apakah yang ibu mengetahui tentang inovasi guru dalam meningkatkan
keterampilan 4C pada pembelajaran?

Menurut ibu apakah penting seorang guru melakukan inovasi pembelajaran
untuk penguasaan keterampilan 4C?

Apakah kepala sekolah mengetahui apa metode dan model yang digunakan
oleh guru bahasa Arab pada pembelajaran Bahasa Arab dan inovasi yang
dilakukan?

Bagaimana pendapat ibu mengenai metode dan model yang digunakan oleh
guru bahasa Arab pada pembelajaran Bahasa Arab itu terhadap peningkatan
keterampilan 4C pada siswa?

Apakah guru-guru menggunakan berbagai metode dalam setiap mengajar?

B. Wawancara Guru Bahasa Arab MTs N Surakarta |

1.

2
3.
4

Bapakah jumlah siswa di tahun ajaran 2022-2023 dari kelas 7-9?
Bagaimana prestasi akademik siswa MTs N Surakarta 1?

Apakah ibu menyiapkan RPP sebelum mengajar?

. Apa permasalahan/kendala/keluhan yang dihadaapi oleh guru dalam

mengajar?
Bagaimana metode dan model yang digunakan oleh guru bahasa Arab pada

pembelajaran Bahasa Arab?



10.

11.

12.

13.

Apa yang ibu ketahui mengenai pembelajaran di abad 21 dan keterampilan
4C?

Apakah ibu sudah mengimplementasikan keterampilan 4C dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Apakah ada pembinaan dari MGMP terkait implementasi keerampilan 4C?

Bagaimana inovasi yang dilakukan guru guna peningkatan keterampilan 4C
bagi siswa?
Bagaimana harapan ibu setelah melakukan inovasi pembelajaran guna

peningkatan keterampilan 4C bagi siswa?

Apa saja faktor-faktor pendukung guru untuk berinovasi dalam pembelajaran
bahasa arab?

Adakah tes atau kuis, dan permainan edukasi sebagai penunjang inovasi guru
dalam peningkatan keterampilan 4C?

Apakah guru sudah menggunakan media dan teknologi digital dalam proses

pembelajaran bahasa Arab?

C.. Wawancara Peserta Didik MTs N Surakarta |

I A T o

10.

Materi pembelajaran bahasa arab apa yang paling adik ingat dan berkesan?
Media apa yang digunakan oleh guru ketika peajaran bahasa arab?

Apakah guru bahasa arab pernah menggunakan games atau permainan?
Bagaimana guru bahasa arab dalam mengajarkan materi?

Apakah guru pernah membuat grup kelompok diskusi?

Apakah pernah menghasilkan karya kreativitas ataupun tugas berupa proyek
dalam pembelajaran?

Apakah guru pernah memberikan materi di luar buku pelajaran?

Apakah pernah bermain peran atau mini drama terkait bahasa arab?
Biasanya guru memotivasi siswa bagaimana untuk semangat belajar bahasa
arab?

Apakah pernah adik menggunakan teknologi seperti HP ataupun laptop dalam

belajar bahasa arab di sekolah?



11. Hal unik apa yang dilakukan guru saat penilaian? Apakah pernah

memanfaatkan internet untuk kuis?



LAMPIRAN 2
PEDOMAN OBSERVASI

1. Proses pembelajaran Bahasa Arab
a. Pendahuluan
b. Kegiatan inti
c. Penutup
d. Evaluasi
2. Model Pembelajaran dan media yang digunakan oleh Guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab

3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab



LAMPIRAN 3

O N o a A~ w Db -

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah berdirinya MTs N Surakarta |

Letak geografis MTs N Surakarta |

Profil MTs N Surakarta |

Visi dan Misi MTs N Surakarta |

Struktur Organisasi MTs N Surakarta |

Jumlah guru yang mengajar di MTs N Surakarta |
Jumlah siswa MTs N Surakarta |

Sarana dan prasarana MTs N Surakarta |



FIELD NOTE
Judul : Permohonan Izin Penelitian
Tempat : Ruang TU
Hari : 10 Februari 2023

Pada hari jum’at 10 Februari 2023, sekitar jam 11.00 WIB saya berangkat ke MTs
N Surakarta | bersama dengan teman saya. Di sana saya langsung masuk ke ruang TU,
Kemudian saya menghampiri tugas TU untuk memasukkan surat izin penelitian saya, dan
beliau meminta surat yang telah saya bawa dan mengeceknya. Lalu saya diminta untuk
menulis nama, nomor HP, dan Tanda tangan di Buku Tamu. Prosedur berikutnya saya
diminta untuk menghadap bapak Rais selaku waka kurikulum. Kemudian saya bergegas

pulang dan menunggu informasi untuk penelitian di MTs N Surakarta |.



FIELD NOTE
Kode W01
Informan : Dra. H. Nurul Qomariyah, M. Pd
Jabatan : Kepala MTs N Surakarta |
Tempat : Ruang Kepala Madrasah MTs N Surakarta |
Waktu : Tanggal 1 Maret 2023 Pukul 10.37 WIB

P : perkenalkan nama saya rizqi rofi’ah nur jannah mahasiswi uin raden mas said

surakarta disini saya izin untuk mewawancarai ibu selaku kepala madrasah nggih
N : Ya mbak silahkan
P : pada jam berapakah pembelajaran di mulai dan pembelajaran di akhiri bu?

N : di mts itu kan ada beberapa program, kalau untuk mulainya semua sama dari jam
07.00 dan diakhiri jam 13.50 untuk program reguler tetapi anak-anak biasanya setengah
tujuh sudah pada berdatangan. Kemudian untuk program sains non asrama sains asrama
maupun program tahfidz itu dari jam 07.00 pagi selesainya jam 15.30 karena ada beberapa
program tambahan terutama di bidangnya masing-masing, kalau kelas sains ya
menitikberatkan sains dan bahasa kemudian kalau di program tahfidz ya tahfidz dan
bahasa baik itu bahasa arab maupun bahasa inggris.

P : selanjutnya mungkin kurikulum apa yang digunakan oleh madrasah saat ini?

N : oya kurikulum yang dipakai di mts itu yang kelas 7 semuanya sudah memakai IKM
(Implementasi Kurikulum Merdeka) kita mendapatkan ploting dengan SK dari
Dipenpendis untuk tahun pelajaran 2022-2023 kemudian untuk kelas 8 dan 9 masih
menggunakan K-13.

P : mungkin untuk guru-guru di madrasah ini apakah semuanya diwajibkan untuk

membuat RPP sebelum pembelajaran?

N : kalau seluruh guru memang semuanya wajib membuat karena itu merupakan panduan
dalam rangka mengajar tersusun secara rapi, tercapai dengan target yang diinginkan, oleh

karenanya bapak ibu guru wajib semuanya 100% untuk membuat RPP untuk kelas 8 dan



9. Karena memakai kurikulum 2013 kemudian kalau modul ajar itu digunakan untuk
kelas 7 tetapi karena kelas 7 sudah kurikulum merdeka tetapi karena masih mandiri

belajar jadi masih irisan antara kurikulum merdeka dan kurikulum 2013.

P : kalau guru-guru disini itu mungkin menyampaikan materi yang ada di kelas apakah

sudah sesuai dengan RPP yang telah guru-guru buat?

N : ya pastinya sesuai ya tetapi kadang-kadang berkembang. Jadi tergantung situasi yang
ada di dalam kelas. Jadi diupayakan sesuai dengan RPP, runtutannya dan lain-lain. Tetapi

bisa saja berkembang
P : mungkin untuk guru bahasa arab yang ada di Mts ini siapa saja bu?
N : bu fitri, bu lis, bu anisa, dan ustadz rohas jadi ada 4 guru

P : mungkin saya teliti ini tentang pembelajaran di abad 21 nah yang ibu ketahui mengenai

pembelajaran di abad ke- 21 ini seperti apa?

N : pengembangan program pembelajaran yang ada di madrasah di abad 21 intinya begini
mbakdi madrasah di sekolah itu berubah sesuai dengan zamannya. Ketika sudah masuk
di program yang teknologi semakin cepat di pendidikan terutamanya juga di madrasah
di MTs N Surakarta | juga harus menjawab tersebut. Apalagi setelah pandemi 2 tahun
sehingga IT merupakan hal yang penting untuk anak-anak. Oleh karenanya, di abad 21
ini ketika anak-anak sudah belajar dengan cepat itu ibaratnya kadang-kadang sudah
berada di lebih cepat dibandingkan gurunya itu ya gurunya menyesuaikan. Jadi pola
perubahan zaman dengan kondisi sekarang bapak ibu guru harus bisa mengikuti sesuai
dengan perkembangan zaman tadi baik itu kreativitasnya, inovasinya, karena belajar itu
berkembang ya tidak sama seperti saya sekolah atau mbak sekolah kan berbeda dengan
sekarang. Sekarang ini anak-anak lebih cepat menggunakan IT bahkan main di media

sosial itu sudah hal yang biasa mereka lakukan karenanya bapak ibu guru juga mengikuti.
P : mungkin cara-cara guru dalam emnggunakan IT dalam pembelajaran itu seperti apa?

N : saat ini sudah masuk di madrasah digital dan madrasah sudah menyiapkan ketika
bapak ibu guru misalnya ada kesulitan kita ada pelatihan atau diklat. Jadi juga ada teman
sebaya untuk belajar oleh karenanya harus mengikuti program madrsah digital. Kita



AR

sudah punya di beberapa titik di madrasah digital mekipun belum semuanya tetapi
sebenarnya madrasah itu sudah menggunakan digital ketika pandemi. Pelajaran materi
jarak jauh pembelajaran di rumabh itu kan sebenarnya sudah menggunakan digital apapun
itu sudah menggunakan digital. Nah tinggal kita lanjut sekarang ini dengan alat yang lebih
baik. Jadi ada TV digitalnya yang lebih lebar yang harus kita siapkan di beberapa titik ini
yang sudah ada di ruang digital. Kemudian rencanya di multimedia, di lab IPA maupun
lab bahasa. Jadi anak-anak kita sudah kita kirim untuk belajar digital. Ya mungkin yang
sering digunakan kalo bahasa itu juga bagus untuk bisa menggunakan tetapi sudah
didiklat semua bapak ibu guru 2 hari berturut-turut bagaimana cara menggunakannya.
kalaupun ada 1 2 ada teman sebaya ada teman-teman muda atau guru-guru muda yang

berbakat itu kan ngajari yang sepuh-sepuh
P : madrasah digital sudah masuk di madrasah sejak kapan bu?

N : tahun kemarin ya, tahun 2021-2022 itu dikembangkan hampir semua madrasah se-
Jawa Tengah kalau sekarang ibaratnya mengikuti hanya saja pelaksanaannya diserahkan
kepada madrasahnya masing-masing. Ada madrasah yang cepat, ada yang melampaui,
ada yang kurang karena SDM, fasilitas. Kalau fasilitas hampir semua madrsah sekarang
harus punya. Harus punya meskipun ada yang sudah banyak, ada yang semua kelas sudah
ada, atau ada yang baru separuh. Kalau kita punya kelas 33 tapi alat kita baru 4. Tapi kita
mau lagi tahun depan. Berproses, karena memang mahal. Paling tidak dengan alat itu kita
siapkan TV nya itu 85 inch atau 75 inch sudah berapa dan juga belum alat-alat yang lain.

Tetapi insyaAllah Kkita punya niat yang kuat untuk memberikan yang terbaik.

P : kalau untuk keterampilan yang 4C tadi mungkin di kelas-kelas itu guru sudah

mengimplementasikan ya?

N : kalau yang saya lihat anak-anak sekarang itu kreatif mbak. Terutama di MTs N
Surakarta | ya. Anak-anak itu sudah kreatif, sudah kolaborasi, sudah komunikasi, dan
berpikir kritis. Utamanya anak-anak yang berada di organisasi maupun tidak di organisasi
mereka itu sudah memiliki semuanya. Jadi tinggal bagaimana bapak ibu guru
memberikan bimbingan dan pendampingan. Saya kadang-kadang takjub kok ketika ada
pentas seni, ada lomba, kemudian 17 agustus atau apa itu. Panggungnya dihalaman ini



meriah. Seluruh halaman sekolah ini dijadikan panggung. Kita yang melihat di pinggir-
pinggir halaman. Jadi anak-anak diberi stimulatnya, jadi berkembangnya melampaui apa

yang kita pikirkan.

P : mungkin dari madrasah ada workshop atau pelatihan untuk peningkatan kualitas guru
di abad ke-21 ini bu?

N : kita sisihkan mbak, kita programkan tiap tahun bahkan tidak hanya tiap tahun tapi
kalau ada kesempatan kita bisa berkomunikasi dengan balai diklat di Semarang misalnya.
Balai diklat keagamaan semarang itu ada kesempatan untuk bisa diklat ataupun pelatihan
ya kita kirim gurunya ke sana. Kemarin kita short course 4 hari seluruh bapakibu guru
yang ASN jumlahnya 50 itu semuanya mengikuti. Kemudian diklat digital 2 hari berturut-
turut. Kemudian kita ada paket meeting yang diadakan setahun sekali ya wajib
dilaksanakan. Kita mengambil narasumber dari luar. Semuanya itu demi peningkatan
kualitas sumberdaya bapak ibu dan pengajar dalam menjawab tantangan yang semakin

ke depan yang semakin cepat.

P : mungkin harapan ibu terkait pembelajaran di abad ke-21 khususnya di MTs N

Surakarta I ini seperti apa njih?

N : ya sukses. Anak-anak bisa mengikuti semuanya. Anak-anak bisa menikmati semua.
Belajar itu dengan senang. Ketika anak-anak belajarnya dengan senang terkait 4C tadi itu
kalau semuanya sudah berjalan dengan pendampingan yang maksimal maka outcomenya
pasti bagus. Jadi semua akan diupayakan semaksimal mungkin terkait dengan layanan
anak-anak, SDM bapak ibu yang terus kita upayakan kalau dibutuhkan untuk workshop-

workshop, diklat-diklat jadi untuk pengembangan kompetensi bapak ibu guru kita siap.
P : mungkin ciri khas di MTs N Surakarta I ini seperti apa ya bu?

N : saya sering sampaikan kepada anak-anak, bapak ibu guru bahwa dalam belajar
mengajar itu mengedepankan karakter yang baik, akhlak yang baik, sholat yang benar,
kemudian berteman dengan baik. Artinya ketika hubungan hablumninallahnya baik
hablumminannasnya baik maka insyaAllah proses belajarnya juga baik dan hasilnya juga

baik. Jadi karakter itu ditanamkan sejak awal, kemudian dengan teman-temannya itu



mereka bisa bekerjasama kemudian bisa maju bersama, sukses bersama itu yang kita
kedepankan.

P : terkait dengan faktor-faktor yang mendukung suksesnya pembelajaran itu menurut ibu

seperti apa?

N : faktornya ya banyak ya mbak, dari siswa sendiri, orangtua, bapak ibuguru, madrasah,
alat atau media atau fasilitas yang mencukupi insyaAllah semua itu akan berkembang.
Kalau misalnya anak memiliki motivasi yang kuat tapi fasilitasnya tidak memadai maka
tidak bisa. Ketika anaknya memiliki motivasi kuat tapi gurunya tidak mendampingi juga
tidak bisa.

P : mungkin adakah kuis, tes, atau evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran?

N : oiya kan evaluasi itu sangat bagus untuk kita lakukan ya terhadap anak-anak maupun
bapak ibu guru untuk kedepannya lebih baik. Apa yang kurang maka kita perbaiki. Baik
itu evaluasi dengan anak, dengan orangtua, dan evaluasi bapak ibu guru.

P : apakah guru-guru disini sudah memanfaatkan media dan teknologi untuk menunjang

pembelajaran?

N : ya harus itu mbak, harus mengikuti, program digital itu penting. Semua kelas kan
sudah ada LCDnya. Bapak ibu bisa mengaktifkan dan emnggunakan laptopnya. Kalau
dibutuhkan ke ruang digital kita sudah punya akses untuk menggunakannya.

P : mungkin itu bu pertanyaan yang saya sampaikan. Terima kasih bu atas

ketersediaannya untuk saya wawancarai

N : ya mbak, sama-sama



FIELD NOTE
Kode : W 02
Informan : Rais Hidayat, S. Pd.
Jabatan : Waka Kurikulum MTs N Surakarta |
Tempat : Depan Ruang Guru MTs N Surakarta |
Waktu : Tanggal 23 Februari 2023

P : Berapkah jumlah siswa di MTs N Surakarta | pada tahun ajaran 2022/2023?

R : Jumlah siswa di MTs N Surakarta | ada 924 siswa terdiri atas kelas 7 itu 304, kelas 8
ada 312 kemudian kelas 9 itu ada 308

P : Kalau jumlah guru disini ada berapa pak?
R : Jumlah guru 83
P : Kurikulum apa yang digunakan di MTs N Surakarta 1?

R : Kalau kurikulum untuk kelas 7 menggunakan kurikulum merdeka dan untuk kelas 8
dan 9 menggunakan kurikulum 2013

P : Bagaimana prestasi akademik siswa siswi MTs N Surakarta |
R : Kalau prestasi banyak sekali terkait dengan akademik maupun non akademik
P : Kalau prestasi terkait dengan bahasa arab bagaimana?

R : kalau bahasa arab sepengetahuan saya beberapa anak menjuarai lomba-lomba seperti

pidato bahasa arab kalau detailnya yang paling paham seksi bidang prestasi

P : apakah guru-guru disini dituntut untuk membuat RPP?

R : Ya itu kewajiban guru untuk membuat RPP

P : apakah sesuai RPP yang telah dibuat oleh guru dengan kegiatan pembelajaran?

R : RPP kan panduan di awal pembelajaran lagi-lagi harus menyesuaikan dengan kondisi
di kelas bisa ditambahi ataupun dikurangi. Jadi pembelajaran itu dilaksanakan panduan

atau pedomannya dari RPP yang telah guru susun.



P : apakah guru juga dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam proses

pemebalajaran?

R : sesuai kebutuhan kalau kurikulum merdeka kan seperti itu dengan menggunakan
media-media digital dan inovasilah

P : media-media yang digunakan oleh guru seperti apa?

R : yamisalnya PPT dengan menggunakan tv digital. Kalau yang sering digunakan adalah
PPT dan melakukan pembelajaran di luar kelas entah perpustakaan, kantin, ataupun

lapangan dan sekitarnya untuk pembelajaran.

P : apakah bapak mengetahui dari MGMP mengadakan pembinaan terkait dengan

pembelajaran yang terkini?

R : kalau MGMP dari tingkat madrsah ada MGMP via madrasah dii kota juga ada MGMP
untuk tingkat kota Surakarta. Di MGMP biasanya kita selalu dikasih informasi
pembelajaran yang harapannya dari MGMP itu berinovasi terkait dengan perkembangan
pembelajaran dan media yang saat ini ada untuk didiskusikan bersama. Misalnya bu lis,
bu fitri dan dengan bu Anisa itu MGMP tingkat madrasah namanya. Mereka seringkali
berdiskusi kira-kira pembelajarannya seperti apa. Tapi di awal diadakan diskusi seperti

itu di tingkat sekolah.

P : adakah waktu khusus untuk pertemuan MGMP?

R : untuk waktu khusus tidak ada, biasanya dilakukan di awal tahun pelajaran.
P : apakah dari sekolah mengadakan workshop untu peningkatan kualitas guru?

R : ya, dulu kita BIMTEK penyusunan instrumen-instrumen soal dari pusat.
Workshopnya dilakukan di awal tahun pelajaran ataupun di tengah seperti kemarin
workshop tentang informasi UTBK, kemudian tentang perkembangan media

pembelajaran digital itu kita lakukan

P : kalau untuk penilaian atau sistem evaluasi yang ada di madrasah ini bagi peserta didik

bagaimana?



R : ada penilaian terkait kompetensi siswa, ulangan harian, ada juga PHB (Penilaian
Harian Bersama) kalau istilah yang lain PTS dan ada PAS, PAT. Kemudian juga ada

terkait dengan penilaian formatik atau keterampilan.

P : secara umum model atau metode yang guru-guru gunakan disini itu dalam

pembelajaran masih terpaut dengan metode ceramah atau yang lain?

R : metode ceramah tetap digunakan dan juga menggunakan metode diskusi kemudian
praktik ataupun penugasan dan juga dikombinasikan

P : fasilitas apa saja yang menunjang pembelajaran?

R : di setiap kelas kita ada LCD kemudian ada ruang kelas digital untuk lebih inten

penggunaan digital kemudian ada lagi Lab IPA, dan perpustakaan
P : untuk penggunaannya sendiri pak apakah sudah maksimal?

R : ya kita berusaha semaksimal mungkin dan kita sesuaikan dengan kondisi sesuai

kebutuhan bapak dan ibu guru
P : ya mungkin sampai diitu dulu nggih pak, matur suwun.

R : ya mbak



FIELD NOTE

Kode W03

Subyek : Huriyatul Kholisoh, S. Pd.

Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs N Surakarta |
Tempat : Depan Ruang Guru MTs N Surakarta |
Waktu : Tanggal 23 November 2023

Peneliti : bagaimana pengalaman ibu dalam mengajar bahasa arab?

Bu lis : saya mengajar di Maluku Utara selama 2 Tahun. Kemudian di MTs Negeri Model
Batu Merah Ambon. Lalu di MTs Duwet Nganjuk 2 tahun. Kemudian pada tahun 2004
pindah disini. Kurang lebih saya mengajar bahasa arab sudah 24 Tahun.

Peneliti : berarti pengalamannya sudah banyak ya bu?
Bu lis : iya, tapi kurikulumnya ganti-ganti
Peneliti : kurikulum apa yang digunakan di MTs N Surakarta | ?

Bu lis : kalau di MTs ini sudah menggunakan 2 kurikulum. Yang pertama kurikulum 2013
KSA 183-184 kemudian sama kurikulum merdeka tapi baru kelas 7. Jadi nanti bertahap
karena kita untuk dari kemenag kan belum ada secara spesifik. Kita kemarin di MTs N
Surakarta ditunjuk sebagai kalau di diknas itu ada sekolah penggerak kalau disini untuk
kurikulum merdeka. Makanya saat itu kita baru beberapa bulan, namun kita sudah siap
sebelumnya. Walaupun kemarin akhirnya kita juga harus mengadakan workshop untuk
persiapan menyambut kurikulum merdeka yang di kelas 7. Jadi udah berjalan selama 1

semester.
Peneliti : kalau ibu disini mengajar di kelas apa?
Bu lis : saya yang semester ini kelas 8 dan 9. Kalau yang tahun kemarin kelas 8 semua.

Peneliti : bagaimana prosedur pembelajaran secara umum yang ibu lakukan dalam

pembelajaran bahasa Arab?



Bu lis : prosedur secara umum, Kita yang bahaasa Arab bersama dengan maharoh yang
kita kuasai. Mulai dari maharoh istima’, kalam, qiroah dan kitabah. Dari maharoh istima’
biasanya saya mengajarkan dulu kosakata. Tetapi saya mengajar kosakata anak tidak
membaca buku. Tetapi saya ajak untuk mendengarkan dan menirukan pelafalan dari
kosakata baru. Nah biasanya itu kami batasi paling tidak dari waktu jam pelajaran. Karena
bahasa arab kan ada 3 jam pelajaran itu terpotong menjadi 2 jam dan 1 jam pelajaran.
Kalau yang pas mengajar di waktu pertama 2 jam Kita targetnya 25 kosakata atau sampai
30 kosakata tapi kalau di yang 1 jam pelajaran itu 10 sampai 15 kosakata dan itu kita drill
ulang-uang tanpa ada tulisan. Jadi ulang — ulang per 5 kosakata. Setelah anak itu
menirukan kemudian melafalkan sendiri secara umum atau klasikal kemudian nanti juga
secara kelompok per deret bangku siswa. Selain per deret nanti juga per orang secara acak
bisa berurutan bisa lompat setelah itu bary kalau mungki n yang 2 jam masih ada waktu
nah itu langsung penulisannnya. Nah setiap siswa harus menulis kosakata-kosakata itu,
kenap? Karena nanti di akhir semester ada tagihan yaitu menghafal kosakata sebanyak
100. Maksudnya ini tugas tidak terstruktur dalam artian ini batasannya samopai semester
berakhir. Nah, jadi nanti 1x setor itu 25 kosakata. Batasnya di jeda semester setelah
pelaksanan semester ganjil atau genap selesai itu kan ada remidi dan jeda pengolahan
nilai nah anak itu batasnya sampai semester susulan saat itu dan tugas tersebut kami
sampaikan saat kontrak belajar. Jadi di kontrak belajar itu sudah disampaikan ada 2 tugas
yaitu tugas terstruktur dan tugas tidak terstruktur jika tugas terstruktur kaitannya dengan
maharotul kitabah. Dulu anak-anak yang kelas 7 itu membuat kliping tentang perlatan
sekolah membuat kliping yang berisi 25 kosakta peralatan sekolah tetapi harus 2 benda,
karena nati ank-anak harus mampu mendeskripsikan gambar yang menggunakan dhorof
makan karena kan anak-anak harus mampu mendeskripsikan gambar yang menggunakan
dhorof makan karena anak-a anak mempelajari megenai struktur khobar mugoddam dan
mubtada’ muakhor sehingga dalam anak membuat deskripsi itu anak itu sudah mampu
membuat kalimat dengan berulang-ulang, pola mubtada’ khobar secara otomatis.
Kemudian mempraktikkan penggunaan ada dhomir dam isim isyaroh seperti contoh
hadzihi kurrosatun nah ini sudah penggunaan isim isyaroh dengan susunan mubtada’
khobar. Kemudian disebutkan lagi ada al-ma’rifat ada lagi khobar muqoddam dan

mubtada’ muakhkhor. Terus disitu juga ada warna. Karena penggunaan warana jika dia



pake launun dengan tidak kan berbeda, jadi satu kali deskripsi sudah memenuhi dari
tarkib atau struktur yang dipelajari dan itu terulang 25 kali. Jadi penggunaan isim isyaroh,
dhomir munfasil, dan dhomir muttasil.. kalau yang kelas 8 itu biasanya kami beri tugas
terstruktur. Karena materinya jam dan kegiatan sehari-hari baik di sekolah maupun di
rumah. Dia membuat jadwal kegiatan sehari-hari yang dilakukan. Jadi bentuknya adalah
produk. Dia membuat karangan sederhana tentang kegiatan mulai dari bangun tidur
sampai tidur kembali. Kalau kelas 9 itu beda lagi. Itu nanti saya buat kelompok untuk
presentasi. Karena kalau kelas 9 cenderungnya menganalisis sehingga anak biasanya jika
kosakata dan hiwarnya sudah selesai, saya minta untuk mengamati teks sebelum kita
belajar tarkibnya. Itu polanya seperti apa karena mereka sudah berbekal di kelas 8 sudah
belajar tentang jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah nah kemudian disitu dalam kalimat-
kalimat itu ada perubahan apa. Karena kalau kelas 7 kan belajar tentang harfu jazmu kalau
kelas 8 harfu nashin. Kelas 9 presentasi biasanya kami membuat kelompoknya tidak lebih
dari 4 orang karena kalau terlalu banyak nanti ada yang pasif. Kemudian mereka
mempresentasikan. Nah dari situ, dari presentasi masing-masing kita analisa bareng-
bareng karena bahasa arab ini kan identik ya identik dengan matematikakarena kita bisa
melihat rumus namun ada juga rasa yang kita bisa rasakan dalam kalimat per kalimat.
Termaasuk contoh kalau di salam bahasa arab ada 2 pola jumlah ismiyyah dan jumlah
fi’liyyah. Kalau diterjemahkan dalam bahasa arab harus mengikuti bahasa indonesia
artinya apa subyek tetap didahulukan tidak mungkin fi’il yang didahulukan tetapi kalau
menerjemahkan ke dalam bahasa arab bisa 2 pola. Bisa ismiyyah dan bisa juga fi’liyyah
tergantung dari kalimatnya itu. Melihat dulu pelakunya. Pelakunya itu mufrod atau jama’.
Nah kalau sudah tahu lamgkah yang ke-2 adalah kata kerjanya. Kata kerjanya bentuk
jama’ atau mufrod. Kalau bentuk mufrod beraarti pasti pola jumlah fi’liyyah teteapi kalau
bentuknya jama’ berrarti pola jumlah ismiyyah. Nah itu kan anak-anak yang harus
diingatkan. Langkah-langkahnya ada 2 yang kamu lihat.

Peneliti : selama mengajar bahasa arab kira-kira hambatan apa yang sering ibu hadapi?

Bu lis : kalau hambatan-hambatan itu yang pertama anak-anak tidak mau membawa
kamus karena mungkin disini tidak boleh membawa HP. Sementara kalau di rumah kan

tinggal buka HP. Nah itu biasanya kami kalau memberikan kosakata itu lihat dari kelas



berapa. Kalau kelas 9 pasti saya kasihkan bentuk madhi, mudhori’. Kalau kelas 7 saya
kasih kosakata murni bentuk mufrod dan jama’. Hambatan yang kedua itu anak-anak yang
dipelajari hanya buku-buku dari materi iru saja tidak mau mencari referensi lain.
Kemudian memang juga bahasa Arab disampaikan di sekolah seperti ini. Tidak bisa kalau
disuruh belajar secara mandiri. Kalau shorof harus ada waktu sendiri karena waktu di
sekolah yang terbatas maka saya meminta karena disini kan ada pengembangan bahasa
Arab saya minta untuk dari guru pengembangan itu seperti shorof itu diperkuat dan juga
imla’. Imla’ anak-anak juga kesulitan mbak. Artinya untuk menulis. Karena menulis itu
tidak sekedar menulis. Bahkan kadang ada mahasiswa yang praktik saja menulisnya
masih salah. Untuk imla’ juga waktunya kurang. Kendala yang dari SD misalkan huruf
itu seharusnya bisa disambung namun oleh anak tidak disambung. Yang jelas juga faktor
dukungan keluarga dan waktu. Kemudian anak-anak sendiri karena sekarang sudah
dimanjakan dengan semuai ini. Kalau dulu rata-rata anak-anak membawa kamus mbak.
Saya suruh bawa kamus sementara sekarang ini kalau kamus terlalu besar juga. Anak-
anak bawa banyak barang makanya cenderung kalau saya menerjemahkan biasanya untuk

tugas itupun jarang saya lakukan.
Peneliti : bahasa arab yang unggul menurut ibu di kelas apa?

Bu lis : kalau disini, ini sebenarnya kalau dulu itu di PK mbak karena ada pengembangan
bahasa Arab. Tetapi sekarang yang ulai 2 tahun terakhir ini lebih di kelas sainsnya tapi
tetap karena tidak ada penambahan jam juga. Karena bahasa arab aktifpun masih susah.
Karena kita masih semua. Seperti tahfidz itu kan unggulannya tahfidz tapi kan materi
yang lain juga banyak. Jadi artinya untuk optimal sampe ini belum. Kalau di asrama juga
ditunjang untuk 3 bahasa tapi untuk dipraktikkan juga masih belum. Karena ya kita tidak
punya waktu untuk bahasa sendiri sehingga beda dengan bahasa arab di pesantren.
Pesantren kan punya independen dalam arti punya kurikulum sendiri sehingga lebih

mudah kalau kita susahnya disitu ya tidak bisa berdiri sendiri.

Peneliti : kalau dalam pembelajaran abad 21 kan ada keterampilan 4C vyaitu Critical
thiinking, collaboration, creativity, & communication kalau mengenai kreatif mungkin
sudah terkait dengan tugas-tugas yang tadi. Terus kalau kolaborasi tugas berkelompok.

Kemudian untuk keterampilan komunikasinya bagaimana?
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Bu lis : kalau komunikasinya ya kita interen itu aja. Komunikasi biasa ya dalam arti ya
kalau kita pas jam masuk. Karena kalau untuk bahasa arab aktif masih terkendala.
Sebenarnya saya dulu ada buku saku tetapi kita untuk checkingnya juga susah. Ya yang
bahasa-bahasa sederhana saja, kalau untuk membiasakan ya sulit. Sebenarnya harus ada
bi’ah atau lingkungan yang mendukung dan saya sebenarnya yang di MTs kan ada 2 ya
pengembangan dan materi. Nah kalau itu ranahnya di pengembangan karena kalau kita
mengarah kesana ya materi ndak sampai ya karena banyak apalagi kelas 9 ya. Kelas 8
juga sudh ada mashdar muawwak dan mashdar shorih. Nah sampai mashdar itu padahal
kita tidk diajari secara spesifik shorof. Kalau shorof kan sudah ada lughowi istilahi itu
jelas. Nah kita kan tidak. Artinya bahasa arabnya di kurikulum itu kan nyomot-nyomot
tetapi kalau di pesantren itu kan kita memang di drill shorof nah mungkin kan kita juga
merasakan di UIN juga begitu kan. Sekarang bagaimana mungkin kayak di UIN yang dari
SMA masuk dan yang dari pesantren juga nasuk. Problemnya juga sama yang dirasakan.
Disini juga ada yang dari MI dan SD Negeri. Tapi disini mending anak-anak itu kalau
baca tulisan arab sudah bisa tetapi dia kan asing ya. Asing secara istilah. Problemnya ya
masih sama seperti itu karena sistemya juga masih sama dan tidak dibenaho. Sebenarnya
problem klasik tapi tetap berjalan sampai sekarang. Sistem pendidikan kita ini sebenarnya
putus-putus yang masuk UIN dari SMA. S2nya juga belum tentu linier dan akhirnya ya
suda. Sebenarnya bahasa itu adalah alatnya. Seperti PKN bisa di otodidak tapi seperti
bahasa, matematika, IPA itu tidak bisa instan. Saya selalu menekankan dalam membaca
bahasa arab itu apa adanya sesuai harokatnya. Karena beda harokat beda arti apalagi

huruf. Kalau komunikasi ya bi’ahnya harus dibentuk.
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FIELD NOTE

Kode W04

Subyek : Fatchiyah Fitriyanti, S. Pd.

Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs N Surakarta |
Tempat : Ruang Guru MTs N Surakarta |

Waktu : Tanggal 21 November 2023 Pukul 12.58 WIB

Penliti : bagaimana cara ibu agar anak dapat berpikir Kkritis, memiliki jiwa yang kreatif,

dapat berkolaborasi dan juga berkomunikasi?

Bu Fitri : Bahasa itu kan perlu mengamati teks atau kalimat. Terkadang teks yang dibaca
dan yang ada dalam soal itu berbeda jika berpikir kritis seperti itu. Yang kedua ketika
anak-anak praktik KD nya ada secara lisan dan tertulis. Ada soal yang tidak ada dalam
teks, anak kan harus berpikir sendiri secara kritis. Untuk keterampilan berkolaborasi,
setiap ada tugas saya suruh kelompok tapi ketika pengambilan nilai lisan maka saya nilai
secara individu. Keterampilan kreatif bisa ditingkatkan ketika anak menjawab secara
tertulis. Saya suruh ada teks kemudian ceritakan kembali.nah itu ada anak yang to the
point ada juga yang meniru persis seperti di buku dan ada yang ditambahi. Karena baahsa
Arab terbatas nggih yang penting tidak keluar dari teksnya tadi. Yang terpenting anak
punya Kreativitas. Saya menganggap anak yang kreatif itu adlah anak yang mau dan suka
bertanya di kelas. Keterampilan komunikasi bisa ditingkatkan jika ada anak yang
sekelompok menyampaikan di depan kelas dan kelompok lain mendengarkan apakah
jawaban dia tadi benar atau tidak terutama dari segi strukturnya. Kadang-kadang gini Iho
mbak bahasa Arab itu sama-sama menceritakan dialog. Ketika memakai fi’il mudhori itu
tidak diubah fi’ilnya ataupun dhomirnya. Jadi anak-anak ketika disuruh membacakan
hasil itu sambil dikoreksi. Kira-kira seperti ini betul atau tidak. Tapi itu saya selama ini
baru melakukan satu kali. Karena kita dulunya tidak ada PTS namun kemarin minta
diadakan jadi kami mengejar materi. Saya minta buat kelompok danyang maju 1

perwakilan saja. Mungkin di semester genap bisa saya lakukan lagi
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FIELD NOTE
Kode : W 05
Subyek : Fatchiyah Fitriyanti, S. Pd.
Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs N Surakarta |
Tempat : Ruang Guru MTs N Surakarta |
Waktu : Tanggal 7 Maret 2023 pukul 12.34 WIB

P : Bagaimana prestasi akademik siswa terkait bahasa arab di mts ini bu?

F : gasal itu lomba OBA tingkat kota ranking 2 sama 3 setelah itu masuk jawa tengah
tingkat provinsi ranking 15. Baru saja kemarin saya ngantar lomba pidato bahasa arab
tingkat kota juara 1 dan 2. Putri 1 putra 1. Nah itu untuk prestasinya untuk tahun ini kalau
prestasi nilai ya anak-anak itu yang reguler ada peningkatan.

P : apakah sebelum mengajar ibu menyiapkan RPP ?

F : ya saya sudah menyiapkan RPP sebelum pembelajaran sebagai pedoman atau panduan

saya dalam mengajar
P : kendala atau keluhan yang dihadapi ibu ketika mengajar bahasa arab itu seperti apa?

F : ya kendalanya biasa mbak kalau bahasa arab itu karena yang dibutuhkan
perbendaharaan kosakata banyak anak-anak itu kalau dioyak-oyak untuk menghafal itu
ya harus sabar. Tapi saya punya cara. Jadi saya cicil mbak kalau pembelajaran saya kasih
waktu untuk menghafalkan berapa menit setelah itu saya tes. Hanya sedikit saja misalnya
20 kata yang 10 kata itu harus hafal minimal separuhnya. Terus sisanya bisa nanti
pertemuan berikutnya saya tes lisan, bisa tes dekte, bisa tidak. Tes lisan itu maju satu-satu
menghafalkan. Intinya di kelas hanya 20 to pertemuan berikutnya harus hafal 20 jadi
dalam waktu seminggu itu anak khusus menghafalkan kosakata saja harus selesai
meskipun ada yang tidak bisa, ya kendala saya disitu. Ndak bisa itu ngasih semangat biar
menghafal yang susah. Susahnya disitu mbak. Padahal kalau nggak tau artinya mesti
tanya gurunya. Yang kedua itu anak kalau diberi, saya itu jarang ya mbak menjelaskan
teori banyak praktiknya. Ya kadang-kadang anak-anak itu, ya kadang-kadang saya

merasa itu terlalu banyak ndak to latihannya. Tapi ketika mereka dilatih diberi nilai bagus



\YY

nilainya. Diberi tugas berikutnya terpaksa juga mau. Akhirnya hasilnya juga bagus. Bisa
paham. Jadi ya itu kendalanya kesabaran untuk memeberikan tugas dan menindaklanjuti
anak-anak yang kurang bisa dimana, yang males menghafal, yang males memahami. Jadi
saya rletuh ada 2 cara mbak, satu cara dekte jadi saya kadang-kadang lihat waktu kalau
nggak cukup saya berikan print out. Kalau dulu zaman pandemi saya berikan filenya tapi
kendalanya belum tentu mereka baca. Setelah saya kasih print out tidak berhenti disitu
mbak. Jadi saya beri terjemah dari teks tersebut. Jadi intinya bagaimana caranya agar anak

itu mengerti teks itu. Jadi satu materi itu kan ada teksnya jangan ada yang terlewat.

P : kalau untuk metode atau model yang digunakan ibu ketika mengajar seperti apa secara

umum?

F : kalau diskusi sering, kalau diskusi itu mengerjakan teks bacaan boleh bareng temannya
jadi saya ndak mewajibkan mengerjakan sendiri. Kemudian ketika menjawab, kadang-
kadang saya suruh maju untuk membahas teks itu dan dipresentasikan kalau ada waktu
kalau nggak ya dibahas kembali terus nanti ada kelompok-kelompok yang saya tanya.
Diskusi juga mbak, diskusinya kalau di kelas yang gemuk-gemuk mbak kalau
kebanyakan anak itu ada yang pasif jadi saya bentuk kalau ndak 2 orang ya 3 orang
maksimal. Jadi ya diskusinya intinya teks bacaan itu harus dikerjakan dan harus bener
kalau saya. Jadi boleh tanya saya. Diskusi bukan yang nggak boleh tanya gurunya malah
saya membolehkan. Semakin dia tanya maka anak itu rasa ingin tahunya besar kalau
anak-anaknya diam saja kan ada indikasinya seperti anak-ana kelas 8B itu diam saja nah

sudah dijamin dia ndak paham mbak.
P : apa yang ibu ketahui mengenai pembelajaran di abad ke-21 ini?

F : kalau kolaborasi saya kira ya tadi diskusi, kritik itu anak-anak saya suruh berpikir
kritis jadi saya tidak pernah tidak menerima kritikan anak-anak kadang bertanya mengapa
bisa seperti ini

P : mungkin dari pembelajaran yang telah ibu lakukan adakah inovasi-inovasi yang ibu

sampaikan kepada anak-anak?

F : inovasi itu saya banyak ke kosakata mbak. Jadi anak-anak saya minta untuk meguati

dulu kosakata dengan cara bermacam-macam. Kebanyakan kayak waktu SD itu ya dekte
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seperti itu dia untuk menjawab pertanyaan secraa cepat yang kedua ada latihan di internet
misalnya saya carikan quizziz. Kalau quizziz masalahnya saya harus memantau terus jadi
jarang saya lakukan. Yang penting materi dapat sampai kepada anak-anak. Kalau
sekarang kan materinya sulit ya banyak kata yang asing, jadi kalau misalnya saya bisa

menggunakan metode yang ada di lingkungan sekitar maka saya akan lakukan.
P : kemudian harapan ibu setelah melakukan hal-hal tersebut tadi dalam pembelajaran?

F : yang pertama anak itu kalau bahasa asing itu anak harus senang dulu, kalau ada
semangat untuk mengerjakan itu ada point yang bagus. Kalau saya mengajar di kelas tidak
boleh ada yang nyambi , nyambi ngobrol, nyambi gojek, kalau ada nggak saya marahi
tapi saya beri soal kalau ndak mau maka saya permalukan. Terus ketika belum paham
ndak boleh nulis dahulu. Sebenernya di buku ada kalau mau membaca.

P : mungkin faktor-faktor pendukung guru dalam berinovasi ketika mengajar itu apa saja

bu?

F : Sekolah menyediakan ruang digital, jadi Kita bisa pakai TV disitu tapi Kita juga harus
menyiapkan materinya dahulu. Cuma itu materi yang disampaikan juga harus selesai di
hari itu. Jadi nanti maju nyentuh TV nya anak sendiri yang harus aktif. Tapi kita
bergantian. Saya juga belum pernah menggunakan. Kan baru awal dari februari kemarin
kan. Jadi termasuk saya belum sempat menggunakan. Tapi nanti insyaaallah kalau sudah
longgar dan sudah mampu kita gunakan. Pulang dari ruang digital anak tidak boleh

membawa tugas. Jadi harus selesai di ruang tersebut dan guru wajib mengambil nilai.

P : jadi kalau untuk penggunaan media dan teknologi digital yang digunakan ibu mungkin

sudah di sampaikan di setiap kelas ya bu?

F : iya di kelas, jadi anak-anak ada jam digital jadi bisa bawa laptop atau HP kalau di luar

jam pelajaran tersebut dititipkan.
P : mungkin itu bu pertanyaan dari saya insyaAllah sudah cukup terima kasih bu

F : iya mbak sama-sama
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Subyek : Anisatus Sholikah, S. Pd.
Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs N Surakarta |
Tempat : Depan Ruang Guru MTs N Surakarta |
Waktu : Tanggal 25 November 2023

P : Apakah Guru wajib membuat RPP?

N : Setiap pembelajaran pasti memerlukan RPP karena menjadi acuan alur pembelajaran.

Jadi sebelum saya mengajar, sudah membuat RPP..
P : Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

N: Kalau saya pribadi, metodenya campuran antara metode klasik / tradisional dan
metode yang baru, tergantung konteks materi yang diajarkan, karena metode klasik pun

terkadang lebih efektif untuk materi materi tertentu
P: Menurut Ibu pembelajaran di Abad ke-21 ini seperti apa?

N :Pembelajaran abad 21 menurut saya, pembelajaran yang lebih mengedepankan
penalaran dengan metode soal soal high of thingking skill (HOTS), karena anak anak
milenial jaman sekarang, selain unggul dalam teknologi, juga sangat kritis dalam berpikir,
jadi untuk memanfaatkan kekritisan berpikir itu diimbangi dengan evaluasi materi yang

menganjurkan siswa untuk berpikir Kkritis juga.
P : Apakah ibu sudah menerapkan keterampilan 4C dalam pembelajaran?

N : kalau saya sendiri, meskipun belum keempat dari 4C itu, sedikit demi sedikit
mengimplementasikan dlm pembelaaaran bahasa Arab, agar tidak tertinggal dengan mata

pelajaran lain yang sesuai dengan pembelajaran abad 21
P : Inovasi apa yang ibu lakukan guna menunjang keterampilan 4C pada peserta didik?

N : Untuk melatih keterampilan siswa dalam berkomunikasi dan jiwa kreatif siswa saya

mereapkan Role-Playing. Kalau hiwar saya meminta anak-anak berpasangan maju ke



AR

depan kelas kemudian mereka bermain peran sesuai dengan tokoh yang ada dalam hiwar
tersebut. Mereka juga harus paham ketika merubah kaidah muannats dan mudzakkarnya

sesuai dengan diri siswa yang sedang bermain peran.
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FIELD NOTE
Kode t W07
Informan : Adilla Safina Az-zahra
Jabatan - Siswi Kelas 9 PK 1
Tempat : via WhatsApp
Waktu : Tanggal 13 Mei 2023

P : Materi pembelajaran bahasa arab apa yang paling adik ingat dan berkesan?
N : menurut saya, materi yang paling berkesan untuk bahasa Arab itu materi tentang Fi'il
Madhi, Mudhori', dan Fi'il Amr Kak karena saya suka tantangan yang ada pada saat saya

mengubah dhomir Fi'il tersebut
P : Media apa yang digunakan oleh guru ketika pelajaran bahasa arab?

N : Kalau untuk guru bahasa Arab saya sendiri langsung di papan tulis kak biasanya nulis
di papan tulis dan suruh mencatat, setelah pencatatan dan penjelasan selesai di akhir
pembelajaran juga biasanya diberi PR kak. Guru terkadang juga menggunakan LCD kak
untuk menampilkan slide power point dan video animasi ataupun video motivasi belajar

bahasa arab.

P : Apakah guru bahasa arab pernah menggunakan games atau permainan? Kalau iya

seperti apa contohnya
N : Pernah Kak, biasanya ada ice breakingnya sebelum pembelajaran dimulai.

P : Bagaimana guru bahasa arab dalam mengajarkan materi mulai dari pembukaan hingga

penutup?

N : Biasanya guru bahasa arab kami setelah membuka pertemuan dengan salam, mereka
basa basi dengan menggunakan bahasa arab lalu memberitahu kami tentang materi yang
disampaikan di pertemuan tersebut. Setelah membuka pertemuan, guru saya langsung
menjelaskan materi dari awal hingga akhir dengan selingan yang biasanya berupa cerita-
cerita. Di akhir penjelasan, guru saya yang sekarang biasa memberikan tugas yang

diselesaikan di sekolah lalu dibahas beberapa menit setelah pemberian tugas tersebut.
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Biasanya jam berakhir di tengah-tengah pembahasan tugas dan guru kami langsung
menutup pembahasan dengan salam dan hamdalah.

P : Apakah guru pernah membuat grup kelompok diskusi? Kalau iya seperti apa
contohnya?

N : Pernah kak, kami biasanya berdiskusi dengan teman samping meja Kita.
P : Apakah pernah menghasilkan karya kreativitas ataupun tugas berupa proyek dalam

pembelajaran? Kalau iya contohnya seperti apa?

N : Pernah kak, kami diminta untuk membuat tugas berupa kliping yang didalamnya
terdapat gambar dan kosakata tentang alat-alat yang ada di sekolah.
P : Apakah guru pernah memberikan materi di luar buku pelajaran? Atau ada sumber
pembelajaran yang lain?

N : Sering Kak, karena guru kami biasa menjelaskan materi secara spontan (karena
kebanyakan dari guru kami berlatarbelakang pondok, jadi banyak ilmu yang mereka dapat
dari suatu bab yang sedang kami pelajari). Guru kami juga terkadang memberikan kami

berupa kertas kosakata beserta artinya yang akan kami pelajari

P : Apakah pernah bermain peran atau mini drama terkait bahasa arab?
N : Sering Kak, karena setiap bab di buku kami terdapat khiwar yang harus dihafalkan

P : Biasanya guru memotivasi siswa bagaimana untuk semangat belajar bahasa arab?

N : Guru saya sering mengatakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang mudah.
P : Apakah pernah adik menggunakan teknologi seperti HP ataupun laptop dalam belajar

bahasa arab di sekolah?
N : Pernah Kak, saat itu kami diminta untuk membawa HP untuk mengerjakan Quizziz.

P : Hal unik apa yang dilakukan guru saat penilaian? Apakah pernah memanfaatkan

internet untuk kuis?

N : Pernah kak, kami pernah bermain kuis di Quizziz dan ketika itu kami diizinkan untuk

membawa HP.
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Kode

FIELD NOTE
:001

Sumber Data : Observasi

Subyek : Huriyatul Kholisoh, S. Pd.
Tempat : Ruang Kelas 8A MTs N Surakarta |
Waktu : Selasa, 14 Februari 2023 Pukul 12.30 WIB

Observasi pertama dilakukan pada hari selasa, 14 Februari 2023, proses pembelajaran

sebagai

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

10)

berikut :

Guru mengucapkan salam

Guru mengabsen siswa

Bersama siswa guru meminta siswa untuk mengoreksi hasil ulangan yang telah
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya

Guru meminta siswa untuk menutup semua buku pelajaran mereka

Guru menyebutkan kosakata dengan suara lantang diikuti oleh siswa. Kosakata
yang disebutkan dimulai dari 3 kosakata diiulang sebanyak 3 kali, 2 kosakata
dulang 3 Kkali, dan 5 kosakata diulang bersama-sama. Begitu seterusnya hingga
memeperoleh 20 kosakata

Guru meminta siswa menyebutkan kosakata yang telah ditirukan sesuai kelompok
mereka duduk atau per deret.

Guru meminta siswa untuk membuka buku paket halaman 74 tentang profesi dan
memnita mereka mengamati gambar yang tertera, kemudian mengartikan
bersama-sama.

Guru menjelaskan bahwa profesi dan sifat bisa muannats atau mudzakKkar.

Guru menekankan kepada siswa pelafalan yang benar itu harus sesuai panjang
pendeknya ataupun tajwidnya.

Guru mereview materi tentang amil nawasib dan dihubungkan dengan bacaan

yang ada di buku
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11) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis kalimat sesuai dengan
deskripsi gambar dengan diberi harokat, beri terjemah dan mengerjakan di buku
tugas masing-masing kemudian tugas tersebut dilanjutkan di rumah

12) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.
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Kode

Subyek
Tempat

Tanggal

FIELD NOTE

:002

: Huriyatul Kholisoh, S. Pd.
: Ruang Kelas 9 FD 2 MTs N Surakarta |

: Kamis, 23 Februari 2023 Pukul 08.20 WIB

Observasi kedua dilakukan pada hari selasa, 14 Februari 2023, proses pembelajaran

sebagai berikut :

1) Guru mengucapkan salam

2) Guru mengabsen siswa

3) Guru meminta siswa untuk menganalisa tugas yang telah dikerjakan.

4) Guru membagi papan tulis menjadi 2 bagian dan 2 siswa diminta untuk menulis

di papan tulis jawaban mereka.

5) Setelah itu menganalisa bersama. Masing-masing siswa mengecek pekerjaannya

dan ditukar.

6) Guru mereview materi tentang ismul maushul dan amil nawasib.

7) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.
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Kode

FIELD NOTE

:003

Hari/tanggal : Sabtu, 25 Februari 2023

Jam :12.30 WIB
Subyek : Fatchiyah Fitriyanti, S. Pd.
Tempat : Ruang Kelas 8D MTs N Surakarta |

Observasi kedua dilakukan pada hari Sabtu, 25 Februari 2023, proses pembelajaran

sebagai

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

berikut :

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa

Guru mengabsen siswa

Guru menayangkan slide power point yang didalamnya terdapat sebuah gambar
kosakatanya pada pertemuan tersebut materi yang sedang dipelajari

Siswa diminta untuk mengamati gambar pada slide tersebut dengan menebak kira-
kira gambar tersebut menunjukkan kosakata apa.

Setelah siswa bisa mengira-ngira kosakata yang sesuai dengan gambar tersebut,
guru menayangkan tulisan kosakatanya di slide power point.

Kemudian guru mengucapkan kosakata tersebut dan ditirukan oleh siswa secara
berulang-ulang.

Setelah itu guru menjelaskan mengenai mashdar sharih dan mashdar muawwal
dengan menayangkan slide power point dan sesekali menulis di papan tulis.
Kemudian guru membuat kelompok diskusi untuk membentuk jumlah mufidah
yang mengandung kaidah mashdar sharih dan mashdar muawwal.

Guru menentukan terlebih dahulu jumlah yang akan dimainkan.

Guru menyiapkan potongan-potongan kata yang terdiri dari fi’il, isim, harf yang
berkaitan dengan mashdar sharih dan mashdar muawwal. Jika potongan potongan
kata tersebut digabungkan maka akan menjadi jumlah mufidah.

Guru meletakkan potongan-potongan kata yang sudah diklasifikasi tersebut diatas

meja khusus.
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12) Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengambil potongan-
potongan kertas yang telah disediakan.

13) Guru meminta setiap kelompok untuk mengurutkannya dengan diberi batasan
waktu.

14) Setelah waktu yang ditentukan telah selesai, guru meminta setiap kelompok maju
ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil dari susunan potongan kertas
jumlah mufidah tersebut.

15) Kemudian guru mengoreksi dan membahas bersama dengan siswa lainnya.

16) Setelah semua kelompok selesai, guru memberikan kesimpulan kemudian

pembelajaran ditutup dengan salam.
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Kode

FIELD NOTE

1004

Hari/tanggal : Kamis, 02 Maret 2023

Jam :09.55 WIB
Subyek : Anisatus Sholikah,S. Pd.
Tempat : ruang kelas 7 Sains 3 MTs N Surakarta |

Observasi kedua dilakukan pada hari Kamis, 02 Maret 2023, proses pembelajaran sebagai

berikut

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Guru mengucapkan salam

Guru mengabsen siswa

Guru meminta siswa untuk mencocokkan tugas yang telah dikerjakan dan
meminta satu persatu membacakan jawabannya dimulai dari baris paling depan.
Kemudian siswa menghitung skornya.

Guru memnita siswa untuk membuka buku paket halaman 106 tentang tarkib.
Guru menjelaskan perbedaan mubtada muakhor dan khobar mugoddam.

Guru menulis di papan tulis 4 kalimat

Guru meminta siswa untuk membandingkan 4 kalimat yang telah ditulis.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan halaman 108 dikerjakan di buku tugas
Guru bersama siswa menyocokkan jawabannya dengan meminta beberapa orang
untuk menuliskan di papan tulis

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
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LAMPIRAN 5
RENCANA PEAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA 1
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Mata : Bahasa Arab Semester : Gasal
Pelajaran

Materi Pokok :aelll Pertemuan . 3 kali
nKelas ‘VIII Alokasi waktu : 2 x 40menit

I. Kompetensi Dasar dan Indikator
A. Kompetensi Dasar
3.2 Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana
yang berkaitan dengan tema «lLJ dengan

memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal s sl

Indikator
KD 3.2

3.2.1 Menelaah gagasan dari teks naratif sederhana
yang berkaitan dengan tema sl

3.2.2 Menelaah bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal

A su dari teks sederhana yang berkaitan

dengan tema asL.J

II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan ;

3.2.1 Siswa dapat Menelaah gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan tema L

3.2.2 Siswa dapat Menelaah bentuk, makna dan
fungsi dari susunan gramatikal s dari
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teks sederhana yang berkaitan dengan tema
ael)

Materi Esensi
e Teks giroah tentang «LJ dengan struktur s s

III. Media dan Sumber Belajar
A. Media
e Papan tulis, Spidol, LCD serta media yang ada di
lingkungan siswa
B. Sumber Belajar
e Buku Bahasa Arab kelas VIII Kemenag RI
( Direktorat KSKK Dirjend Pendidikan Islam Kemenag RI

)

IV. Proses Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit )
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.
2. Guru memantau presensi siswa yang mengikuti proses
pembelajaran
3. Guru menyampaikan pesan moral atau karakter profil
pelajar pancasila kepada siswa
4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.
5. Guru menyampaikan lingkup materi, langkah
pembelajaran dan tehnik penilaian.
B. Kegiatan Inti ( 60 menit )
1. Guru menyampaikan dan menjelaskan materi
pembelajaran terkait teks qiroah tentang L) dengan

struktur s pada buku materi kepada siswa

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca ,
menelaah dan mempelajari materi yang telah di sampaikan
dan bertanya jika peserta didik mengalami kesulitan dalam
pembelajaran ini. (Critical Thinking & Communication)

3. Guru menjelaskan bentuk dan makna kata / kalimat
dengan struktur s s pada materi yang sedang di pelajari

4. Peserta didik mengerjakan soal latihan yang ada pada buku
. (Creativity)

C. Kegiatan Penutup ( 10 menit )
1. Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan refleksi
pembelajaran yang di pelajari
2. Guru memberikan umpan balik dan pesan dari
pembelajaran yang di pelajari
3. Guru menyampaikan materi / tugas pembelajaran
berikutnya
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4. Guru mengingatkan siswa untuk tetap menjaga 7 K
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan
salam

V. Penilaian

A. Penilaian sikap : Observasi
B. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis
Surakarta,
Juli 2022
Mengetahui Di susum
oleh
Kepala Madrasah MGMP
Bahasa Arab

Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd
NIP. 196807231996032001
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RENCANA PEAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA 1
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Mata : Bahasa Arab Semester : Genap

Pelajaran

Materi Pokok  : &b )l Pertemuan : 3 kali

Kelas :VIII Alokasi waktu :2 x
40menit

I. Kompetensi Dasar dan Indikator
A. Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan
dengan tema: 4Ll dengan memperhatikan bentuk, makna dan
fungsi dari susunan gramatikalg Jbcae J=i + (J— i — ol )

4.2 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: 4L ,idengan memperhatikan bentuk, makna

dan fungsi dari susunan gramatikal
goadl b+ (J- o)

Indikator
KD 4.2

4.2.1 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema: b )l

4.2.2 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema: 4xblldengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsidari susunan gramatikal +

g ol b (- b of)

II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan ;



AR

4.2.1 Siswa dapat menyajikan hasil analisis gagasan dari
teks naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema: il )l

4.2.2 Siswa dapat menyajikan hasil analisis gagasan dari
teks naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema: “xblldengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsidari susunan gramatikal

g bl (J— - o)

III. Materi Esensi ‘
e Teks giroah tentang “xbldengan struktur g baddl G- gl)
(-

IV. Media dan Sumber Belajar
A. Media
- Papan Tulis, Spidol , LCD dan benda-benda di lingkugan
peserta didik
B. Sumber Belajar
e Buku Bahasa Arab kelas VIII Kemenag RI
( Direktorat KSKK Dirjend Pendidikan Islam Kemenag RI

)

C. Proses Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit )

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.

2. Guru memantau presensi siswa yang mengikuti proses
pembelajara

3. Guru menyampaikan pesan moral atau karakter profil
pelajar pancasila kepada siswa

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

5. Guru menyampaikan lingkup materi, langkah
pembelajaran dan tehnik penilaian.

6. Guru menyampaikan tugas yang akan di kerjakan peserta
didik.

B. Kegiatan Inti ( 60 menit )
1. Guru menjelaskan teks yang akan di analisa peserta didik
2. Siswa mengerjakan tugas yang di berikan guru
(Collaboration. Critical Thinking, & Creativity)

C. Kegiatan Penutup ( 10 menit )
1. Siswa mengumpulkan tugas yang telah di kerjakan
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya
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3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dengan
sungguh-sungguh menjaga 7 K

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan

salam
Penilaian
A. Penilaian sikap : Observasi
B. Penilaian Ketrampilan : Projek
Surakarta,
Juli 2022
Mengetahui Di susum
oleh
Kepala Madrasah MGMP
Bahasa Arab

Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd
NIP. 196807231996032001
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LAMPIRAN 6

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA
S FAKULTAS ILMU TARBIYAH
e Julas Pandews Pucangan Kaitasues Sukohano Tepon G271 - TE1516 Faksando Q271 - 102774
WeEstn www ursad ¢ 1 E-mad wiogiusmsand nc W

Nomor . 8- T63 (Un 20F Il 1/PP.00.9/212023
Lampiran -
Penhal . Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yih.
Kepala MTs Negen Surakaria |
Di
Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir ! Skripsi, Dekan Fakutas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon iin atas:

Nama : Rizgi Rofiah Nur Jannah

NIM £ 183121011

Jurysan J Prodi - Pendidkan Bahasa Arab

Semester ‘8

Judul Sknpsi * A4C (Critical thinking, Collaboralion < jes Jess i phad S5

{Communication, and Creativity
A5 ) g 1y ) g0 A saad i A ali Al ol e

Wakiu Penelitian - 14 Februan 2023 - 10 Maret 2023
Tempat MTs Negen Surakarta |

Untuk mengadakan penelitian ¢ Lembaga yang Bapak/ibu pimpin. dalam rangka
memenuhi penulisan sknpsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana

Demikian permohaonan ini disampaikan, alas perkenan dan kefjasamanya kami
ucapkan tenma kasih.

Surakarta, 09 Februan 2023

Tembusan Vs
Dekan Fakultas limu Tarbysh UIN Raden Mas Sald Sursearta
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LAMPIRAN 7

Surat Keterangn Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SURAKARTA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA 1

J1. MT. Haryono Nomor 24 D Telp/Fax (0271) 7139 Kode Pos 57139 Surakarta
Website : wivw.mtsn 1 surakarta,sch.id . E-mail : infoamtsnl surakarta sch id

SURAT KETERANGAN

NOMOR: 76¢ /Mts.11.31.01/TL.00./03/2023

Yang bertanda tangaan dibawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/Gol Ruang
Jabatan

Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd
19680723 199603 2 001
Pembina Tk I (IV/b)

Kepala MTsN Surakarta 1

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas
Universitas
Waktu Penelitian
Keterangan

Demikian surat keterangan ini dibu:

mestinya.

RIZKI ROF’AH NUR JANNAH
193121011

Pendidikan Bahasa Arab

ILmu Tarbiyah

UIN Raden Mas Said Surakarta
14 Februari s.d 10 Maret 2023
Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan

penelitian Pada MTsN Surakarta I dengan judul Skripsi :
« INOVASI GURU DALAM MENINGKATKAN KETRAMPILAN
4C PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MTsN

SURAKARTA 1”7

at untuk dapat dipergunakan sebagaimana
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LAMPIRAN 8

Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs N Surakarta |
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Wawancara dengan Ibu Huriyatul Kholisoh, S. Pd selaku guru Bahasa

Arab

Wawancara dengan Ibu Anisatus Sholikah, S. Pd. Selaku guru Bahasa Ara
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Pembelajaran Bahasa Arab kelas 9 FD 3 MTs N Surakarta |
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Pembelajaran Bahasa Arab kelas 7 Sains 3 MTs N Surakarta |

(N

Pembelajaran Bahasa Arab kelas 8D MTs N Surakarta |
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